
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.00

INDEXES 18-Okt 21-Okt % 

IHSG 7760.06 7772.60 0.16 

LQ45 961.00 961.39 0.04 

S&P 500 5864.67 5853.98 (0.18)

DOW JONES 43275.91 42931.6 (0.80)

NASDAQ 18489.55 18540.0 0.27 

FTSE 100 8358.25 8318.24 (0.48)

HANG SENG 20804.11 20478.4 (1.57)

SHANGHAI 3261.56 3268.11 0.20 

NIKKEI 225 38981.75 38954.6 (0.07)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 21-Okt 22-Okt %

USD/IDR 15480 15550 0.45 

EUR/IDR 16821 16825 0.03 

GBP/IDR 20206 20199 (0.03)

AUD/IDR 10396 10363 (0.33)

NZD/IDR 9415 9388 (0.29)

SGD/IDR 11816 11821 0.05 

CNY/IDR 2179 2184 0.21 

JPY/IDR 103.73 103.20 (0.51)

EUR/USD 1.0866 1.0820 (0.42)

GBP/USD 1.3053 1.2990 (0.48)

AUD/USD 0.6716 0.6664 (0.77)

NZD/USD 0.6082 0.6037 (0.74)

BONDS 18-Okt 21-Okt % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.66 6.64 (0.32)

INA 10 YR 
(USD)

4.86 4.86 (0.08)

UST 10 YR 4.08 4.20 2.76 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.84% (0.12%)

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Dow Jones Industrial Average turun pada perdagangan hari Senin. S&P 500 tergelincir 0,18%

menjadi 5.853,98. Dow turun 344,31 poin, atau 0,8%, hingga ditutup pada 42.931,60 dan

menghentikan tiga hari sesi kenaikan. Nasdaq Composite naik 0,27% dan berakhir pada 18.540,01.

Investor menunggu laporan laba perusahaan. Saham konsumen dan pembangun rumah termasuk

di antara yang turun signifikan karena kekhawatiran tentang suku bunga yang lebih tinggi untuk

jangka panjang masih merayap naik, dengan Target turun 3,8% dan Builders FirstSource turun 5,2%.

Lennar juga turun 4,4%. Sejauh ini, dari sekitar 14% perusahaan S&P 500 yang telah membukukan

hasil kuartal ketiga, lebih dari 7 dari 10 perusahaan telah melampaui ekspektasi, menurut FactSet.

Analis telah menurunkan ekspektasi pendapatan mereka secara signifikan untuk kuartal tersebut

dalam beberapa bulan terakhir. Namun, investor sebagian besar optimis ekuitas memiliki lebih

banyak ruang untuk bergerak.

Domestik 

Hasil Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan penyaluran kredit baru pada triwulan III

2024 tumbuh positif. Hal ini tecermin dari nilai Saldo Bersih Tertimbang (SBT) penyaluran kredit

baru sebesar 80,6%. Berdasarkan jenis penggunaan, peningkatan pertumbuhan kredit baru

terindikasi bersumber dari kredit konsumsi yang didorong oleh penyaluran Kredit Pemilikan Rumah

(KPR). Selanjutnya, pada triwulan IV 2024 penyaluran kredit baru diprakirakan melanjutkan

peningkatan dengan SBT prakiraan penyaluran kredit baru sebesar 88,3%. Standar penyaluran

kredit pada triwulan IV 2024 diprakirakan sedikit lebih ketat dibandingkan periode sebelumnya. Hal

ini terindikasi dari Indeks Lending Standard (ILS) positif sebesar 2,2%. Hasil survei menunjukkan

responden memprakirakan pertumbuhan kredit sampai dengan akhir tahun 2024 tetap optimis,

dengan prakiraan outstanding kredit yang terus tumbuh. Optimisme tersebut antara lain didorong

oleh prospek kondisi moneter dan ekonomi serta relatif terjaganya risiko dalam penyaluran kredit.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pagi ini, USD/IDR dibuka di level 15,550 dengan perkiraan rentang perdagangan 15,500-15,580.

Pasar obligasi Indonesia terlihat tidak mengalami banyak pergerakan meskipun Rupiah terapresiasi

di awal jam perdagangan hari Senin kemarin. Seri FR101 dan FR100 terlihat unggul dengan imbal

hasil yang turun 1-3bps. Sementara itu, seri benchmark tahun depan FR104 dan FR103 bergerak

stagnan.

PPI MoM & YoY SEP -0.2% & 1% -0.2% & 1.6% 0.2% & 1.3%

M2 Money Supply YoY SEP 7.3%

New Car Registrations YoY SEP -18.3% -14.0%
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